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Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan pengelola dan 
pekerja pengolahan ikan asap tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (SMK3) di Desa Paya Lombang, Kabupaten Serdang Bedagai. 
Kegiatan dilaksanakan pada 2025 melalui pengamatan proses produksi, identifikasi 
bahaya, sosialisasi, pelatihan, penerapan saluran pembuangan asap, dan 
pendampingan. Evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui pretest dan posttest 
terhadap 22 peserta menggunakan 10 pertanyaan berskala 0–100. Materi meliputi 
pengenalan bahaya, penggunaan alat pelindung diri, prosedur kerja aman, dan 
pengendalian paparan asap. Rerata nilai meningkat dari 82,73 pada pretest menjadi 
89,55 pada posttest atau naik 6,82 poin (8,24%). Sebanyak 13 peserta (59,1%) 
mengalami peningkatan nilai, sembilan peserta (40,9%) tetap, dan tidak ada yang 
mengalami penurunan. Peserta dengan kategori pengetahuan sangat baik meningkat 
dari 10 orang (45,5%) menjadi 16 orang (72,7%). Nilai terendah meningkat dari 50 
menjadi 60 dan median dari 80 menjadi 90. Hasil menunjukkan peningkatan 
pengetahuan segera setelah pelatihan. Pengamatan praktik dan pengukuran paparan 
asap diperlukan untuk menilai penerapan SMK3 serta manfaat fasilitas pembuangan 
asap dalam jangka panjang. 
This community service activity aimed to enhance the knowledge of managers and 
workers in the smoked fish processing sector regarding the Occupational Health 
and Safety Management System (SMK3) in Paya Lombang Village, Serdang 
Bedagai Regency. Conducted in 2025, the activity involved production process 
observation, hazard identification, awareness-raising, training, the installation of 
smoke exhaust systems, and ongoing guidance. A descriptive evaluation was 
performed using pre- and post-tests administered to 22 participants, consisting of 
10 questions scored on a 0–100 scale. The training material covered hazard 
recognition, the use of personal protective equipment (PPE), safe work 
procedures, and smoke exposure control. The mean score rose from 82.73 in the 
pre-test to 89.55 in the post-test, an increase of 6.82 points (8.24%). Thirteen 
participants (59.1%) showed score improvements, nine (40.9%) remained 
unchanged, and none experienced a decline. The number of participants in the 
"excellent knowledge" category increased from 10 (45.5%) to 16 (72.7%). The 
lowest score rose from 50 to 60, and the median score increased from 80 to 90. 
The results demonstrate an improvement in knowledge immediately following the 
training. Observations of work practices and measurements of smoke exposure 
are necessary to assess the long-term implementation of SMK3 and the benefits of 
the smoke exhaust facilities. 
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PENDAHULUAN         

Berisi latar belakang, rasional, dan atau urgensi penelitian. Referensi (pustaka atau penelitian 
relevan), perlu dicantumkan dalam bagian ini, hubungannya dengan justifikasi urgensi penelitian, 
pemunculan permasalahan penelitian, alternatif solusi, dan solusi yang dipilih. Cara penulisan sumber 
dalam teks perlu menunjukkan secara jelas nama author dan sitasi sumber, yang berupa tahun terbit dan 
halaman tempat naskah berada. Sebagai contoh adalah: ........ hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih 
dari 70% siswa tidak mampu mengenali permasalahan otentik..... (Retnawati, 2014, p.6).  

Derajat kemutakhiran bahan yang diacu dengan melihat proporsi 10 tahun terakhir dan mengacu 
pustaka primer. Permasalahan dan tujuan, serta kegunaan penelitian ditulis secara naratif dalam 
paragraf-paragraf, tidak perlu diberi subjudul khusus. Demikian pula definisi operasional, apabila dirasa 
perlu, juga ditulis naratif.  

Pendahuluan ditulis dengan TNR-11 tegak, dengan spasi 1. Tiap paragraf diawali kata yang 
menjorok ke dalam 5 digit, atau sekitar 1 cm dari tepi kiri tiap kolom. 

Mitra pengolahan ikan asap berada di Desa Paya Lombang, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten 
Serdang Bedagai, Sumatera Utara. Identifikasi awal menunjukkan adanya kegiatan budidaya dan 
pengolahan ikan yang memanfaatkan sumber daya perairan setempat. Iklim wilayah mendukung usaha 
budidaya menurut pengamatan mitra. Ikan lele dan nila menjadi bahan baku yang digunakan dalam 
usaha pengasapan. Akses ke pasar lokal dan regional mendukung pemasaran produk. Pengasapan ikan 
telah berlangsung lama sebagai kegiatan ekonomi masyarakat desa, termasuk usaha mikro yang 
menjalankan proses produksi secara tradisional. Kajian pada pekerja pengasapan ikan memperlihatkan 
pentingnya pekerjaan ini sebagai sumber penghidupan di sektor informal [1]. 

Potensi usaha tersebut diikuti kebutuhan perlindungan pekerja. Sebagian mitra masih memakai 
alat sederhana dan mengerjakan tahapan produksi secara manual. Ikan diperoleh melalui penangkapan 
atau pembelian dari pembudidaya. Pekerja kemudian membersihkan dan menyiapkan ikan sebelum 
proses pengasapan dengan kayu bakar. Pengamatan awal memperlihatkan asap tebal di sekitar tungku. 
Studi pada 60 rumah pengasapan di Ghana mencatat konsentrasi PM2,5 tertinggi pada pengukuran di 
lingkungan dalam ruang [2]. Pembakaran biomassa dapat meningkatkan paparan partikulat dan karbon 
monoksida pada pekerja [1,2]. 

Pengolahan ikan asap di Paya Lombang telah dikenal oleh pasar setempat, tetapi prosedur 
keselamatan belum diterapkan secara memadai pada usaha mitra. Asap di area kerja sulit dihindari 
karena saluran pembuangan belum memadai. Risiko juga timbul dari api, permukaan panas, alat tajam, 
dan aktivitas mengangkat bahan. Kajian keselamatan kerja pada pengolah ikan asap menemukan bahaya 
berupa alat tajam, kondisi kerja basah, postur yang kurang ergonomis, dan panas [6]. Dampak dari 
pekerjaan pengasapan dapat berupa keluhan mata serta pernapasan [5]. 

Asap dari tungku berbahan bakar kayu dapat mengganggu pernapasan pekerja. Sebuah penelitian 
membandingkan 210 pekerja pengasapan ikan dengan 210 orang yang tidak bekerja di bidang tersebut. 
Di antara para pekerja, 138 orang (65,71%) mengalami batuk, 159 orang (75,71%) mengalami pilek, 
dan 153 orang (72,86%) mengalami bersin [3]. Penelitian lain menemukan bahwa 205 dari 210 pekerja 
pengasapan ikan (97,6%) bekerja di dalam ruang [4]. Pekerja pengasapan ikan dapat terpapar asap dalam 
waktu lama. Dalam penelitian terhadap 155 pekerja menemukan zat hasil pembakaran dalam urine 
mereka [7]. Penelitian lain meneliti kemungkinan hubungan pekerjaan ini dengan anemia [11] dan 87% 
pekerja yang diteliti melaporkan iritasi mata dan 69% melaporkan batuk [14]. Kondisi kesehatan pekerja 
di Paya Lombang belum diukur terhadap paparan asap.  

Perbaikan tungku dan saluran asap dapat membantu mengurangi bahaya dalam proses pengasapan 
ikan. Dalam penelitian yang membandingkan kandungan senyawa berbahaya pada ikan yang diasap 
dengan tungku tradisional dan tungku yang diperbaiki [8]. Penelitian pada ikan lele dan ikan mas 
menemukan kadar senyawa tersebut lebih rendah ketika pengasapan memakai tungku yang diperbaiki 
serta filter logam [9]. Pada penelitian lain, kadar senyawa dalam ikan lele dari tungku tradisional 
mencapai 2,0 mg/kg. Senyawa itu tidak terdeteksi pada sampel ikan dari tungku mekanis [10], [12]. 
Berdasarkan mutu ikan olahan dinilai melalui kandungan gizi, logam berat, mikroba, dan zat hasil 
pengasapan [13]. 

Pendidikan pekerja mitra umumnya berada pada jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan. 
Materi K3 karena itu perlu disampaikan dengan contoh kerja yang mudah diterapkan. Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada usaha ini mencakup pengenalan bahaya, 
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pengendalian asap, penggunaan alat pelindung diri, prosedur kerja aman, dan peninjauan 
pelaksanaannya. Program partisipatif pada pekerja informal menunjukkan perubahan pengetahuan dan 
praktik kerja setelah kegiatan [15]. Edukasi bagi pekerja mencatat perubahan pengetahuan mengenai 
dampak dari paparan [16]. Keduanya memberi dasar untuk menyesuaikan pelatihan dengan bahaya 
pekerjaan setempat. 

Pelatihan SMK3 perlu mengajarkan cara bekerja dengan aman, bukan hanya menjelaskan istilah. 
Pekerja perlu belajar mengenali bahaya saat membersihkan ikan, memakai alat tajam, menangani bahan 
panas, dan mengoperasikan tungku. Beberapa penelitian menilai pemahaman pekerja melalui tes 
sebelum dan sesudah pelatihan [17], [18], [19]. Penelitian lain pada 98 pekerja harian menilai 
pemahaman mereka tentang cara mencegah risiko kerja setelah menonton video pelatihan [20]. 

Kebutuhan utama mitra di Paya Lombang ialah pengurangan asap di sekitar pekerja dan 
penerapan langkah kerja yang aman. Kegiatan pengabdian menggabungkan sosialisasi, pelatihan SMK3, 
perbaikan saluran pembuangan asap, serta pendampingan. Pengetahuan peserta dinilai menggunakan 
pretest dan posttest pada 22 pekerja. Penilaian ini menggambarkan pemahaman segera setelah kegiatan; 
paparan asap dan perubahan perilaku kerja memerlukan pengukuran tersendiri. 

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan evaluasi deskriptif dengan pengukuran 
pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan pada satu kelompok peserta. Kegiatan dilaksanakan pada 
tahun 2025 di usaha pengolahan ikan asap Desa Paya Lombang, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten 
Serdang Bedagai, Sumatera Utara.  Sasaran kegiatan adalah pengelola dan pekerja usaha pengolahan 
ikan asap. Evaluasi mencakup 22 peserta yang mengikuti pelatihan dan memiliki nilai pretest serta 
posttest lengkap. Peserta berasal dari anggota mitra yang hadir dalam kegiatan. Jumlah ini tidak 
menggambarkan seluruh pekerja pengolahan ikan asap di Desa Paya Lombang. 

Kegiatan diawali dengan pengamatan proses produksi dan identifikasi bahaya kerja. Bahaya yang 
diperhatikan meliputi penggunaan alat tajam, penanganan bahan panas, serta paparan asap dari tungku 
berbahan bakar kayu. Peserta mengerjakan pretest sebelum mengikuti sosialisasi dan pelatihan SMK3. 
Materi pelatihan mencakup pengenalan bahaya, penggunaan alat pelindung diri, dan prosedur kerja 
aman. Kegiatan dilanjutkan dengan penerapan saluran pembuangan asap dan pendampingan mitra. 
Setelah pelatihan, peserta mengerjakan posttest menggunakan pertanyaan yang sama. 

Instrumen evaluasi terdiri atas 10 pertanyaan tentang pengetahuan K3 pada pengolahan ikan asap. 
Nilai setiap peserta dicatat pada skala 0–100. Data diperoleh dari hasil pretest dan posttest yang 
dipasangkan berdasarkan peserta. Foto kegiatan digunakan untuk mendokumentasikan proses produksi, 
pelatihan, dan area pengasapan. 

Data dianalisis secara deskriptif dengan menghitung rerata nilai, selisih nilai setiap peserta, serta 
jumlah peserta yang nilainya meningkat, tetap, atau menurun. Nilai dikelompokkan dalam kategori 
kurang (<60), cukup (60–69), baik (70–84), dan sangat baik (85–100). Persentase kenaikan rerata 
dihitung dari selisih rerata posttest dan pretest dibagi rerata pretest, kemudian dikalikan 100%. Hasil 
analisis menggambarkan perubahan pengetahuan segera setelah pelatihan. Paparan asap, penerapan 
prosedur kerja dalam jangka panjang, dan kejadian kecelakaan kerja tidak diukur dalam evaluasi ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebanyak 22 peserta memiliki nilai pretest dan posttest lengkap. Rerata nilai meningkat dari 82,73 
menjadi 89,55. Selisih rerata sebesar 6,82 poin atau 8,24% dari rerata sebelum pelatihan. Nilai 13 peserta 
(59,1%) meningkat, sedangkan sembilan peserta (40,9%) tetap. Tidak ada peserta yang mengalami 
penurunan nilai. Ringkasan nilai disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Ringkasan Nilai Pretest dan Posttest Peserta 
Ukuran Pretest Posttest 

Jumlah peserta 22 22 
Rerata nilai 82,73 89,55 

Median 80 90 
Nilai terendah 50 60 
Nilai tertinggi 100 100 
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Tabel 1 memperlihatkan bahwa kenaikan tidak hanya terjadi pada rerata. Median berubah dari 80 
menjadi 90. Artinya, nilai tengah peserta sesudah pelatihan lebih tinggi 10 poin. Nilai terendah juga naik 
dari 50 menjadi 60, sedangkan nilai tertinggi tetap 100 karena sudah mencapai batas atas skala. Dari 22 
pasangan nilai, 13 peserta meningkat dan sembilan tetap. Data ini menunjukkan perubahan pengetahuan 
pada saat tes ulang, tanpa menunjukkan besar perubahan yang sama pada setiap peserta. 

Perubahan kategori pengetahuan disajikan pada Tabel 2. Kategori dipakai untuk memudahkan 
pembacaan sebaran nilai, bukan untuk menilai penerapan K3 dalam pekerjaan sehari-hari. 

Tabel 2. Kategori Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Pelatihan 
Kategori nilai Pretest, n (%) Posttest, n (%) 
Kurang (<60) 1 (4,5) 0 (0) 

Cukup (60–69) 1 (4,5) 1 (4,5) 
Baik (70–84) 10 (45,5) 5 (22,7) 

Sangat baik (85–100) 10 (45,5) 16 (72,7) 

Tabel 2 menunjukkan bahwa peserta pada kategori sangat baik bertambah enam orang, dari 10 
(45,5%) menjadi 16 (72,7%). Jumlah pada kategori baik turun dari 10 menjadi lima. Penurunan jumlah 
di kategori baik terjadi bersamaan dengan bertambahnya jumlah di kategori sangat baik, tetapi tabel 
kategori tidak menunjukkan perpindahan masing-masing orang. Peserta pada kategori kurang berkurang 
dari satu menjadi nol, sedangkan kategori cukup tetap berisi satu peserta. 

Gambar 1 merinci jumlah peserta pada setiap nilai. Sebelum pelatihan, nilai 80 paling sering 
muncul, yaitu pada delapan peserta. Sesudah pelatihan, nilai 90 menjadi yang paling sering muncul, 
yaitu pada sembilan peserta. Peserta dengan nilai 100 bertambah dari tiga menjadi tujuh orang. Tidak 
ada nilai 50 dan 70 pada posttest. 

 
Gambar 1. Distribusi Nilai Pretest dan Posttest pada 22 Peserta 

Dokumentasi pada Gambar 2 memperlihatkan meja kerja dan wadah ikan pada tahap pengolahan. 
Tahap ini memerlukan perhatian pada penggunaan alat tajam dan kondisi area kerja. Gambar 3 
menampilkan pertemuan pelatihan bersama mitra. Gambar 4 memperlihatkan area tungku pengasapan 
yang menjadi perhatian dalam pembahasan bahaya panas dan asap. Foto berfungsi sebagai dokumentasi 
kegiatan dan kondisi kerja, bukan sebagai bukti penurunan paparan atau kecelakaan. 

 
Gambar 2. Proses pengolahan ikan di area kerja. 

Dokumentasi kegiatan PKM, 2025. 
 

 
Gambar 3. Pelatihan dan diskusi K3 bersama 

mitra. Dokumentasi kegiatan PKM, 2025. 
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Gambar 4. Pengamatan area tungku pengasapan. Dokumentasi kegiatan PKM, 2025. 

Peningkatan nilai menggambarkan bertambahnya pengetahuan peserta segera setelah pelatihan 
SMK3. Materi pelatihan sesuai dengan bahaya yang ditemukan saat membersihkan ikan, menggunakan 
alat tajam, menangani bahan panas, dan mengoperasikan tungku. Penilaian ini belum mengukur 
kepatuhan memakai alat pelindung diri atau penerapan prosedur kerja aman. Efektivitas pengendalian 
asap perlu dinilai melalui pengukuran udara dan pengamatan kerja pada waktu berikutnya. 

SIMPULAN   

Pelatihan SMK3 pada pengolah ikan asap di Desa Paya Lombang diikuti peningkatan 
pengetahuan peserta. Rerata nilai 22 peserta naik dari 82,73 pada pretest menjadi 89,55 pada posttest. 
Sebanyak 13 peserta memperoleh nilai lebih tinggi, sedangkan sembilan peserta memiliki nilai tetap. 
Temuan ini menunjukkan perubahan pengetahuan segera setelah pelatihan. Untuk menilai penerapan 
SMK3 di tempat kerja, kegiatan berikutnya perlu mengamati penggunaan alat pelindung diri, 
pelaksanaan prosedur kerja aman, serta paparan asap setelah fasilitas pembuangan digunakan 
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